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ABSTRAK 

Lithium merupakan unsur logam alkali yang sangat reaktif. Karena sangat reaktif, lithium tidak dapat 

diperoleh secara bebas di alam, melainkan dalam bentuk senyawa kompleks maupun terlarut dalam air. 

Jutaan ton CFA diketahui mengandung proporsi aluminium dan lithium yang tinggi, sehingga CFA 

berpotensi besar sebagai sumber lithium yang berlimpah. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 

pengaruh variasi penelitian pada ekstraksi Lithium dari Coal Fly Ash terhadap jumlah lithium yang 

dihasilkan. Untuk mengekstraksi lithium dari CFA digunakan metode ekstrasi aktivasi garam 

Ammonium Klorida dan water leaching. Pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi ini ialah distilled 

water. Dalam mengetahui kadar lithium yang terkandung dalam penelitian ini digunakan metode analisa 

AAS (Atomic Absorpsion Spectroscopy). Hasil penelitian menunjukkan pengaruh variasi rasio, 

temperatur aktivasi dan suhu leaching mempengaruhi kadar lithium yang diperoleh. Lithium yang 

terbentuk dalam kondisi optimumnya yaitu sebanyak 0,628 mg/L. Berdasarkan jumlah terbentuknya 

padatan lithium, variasi rasio, temperatur aktivasi, dan suhu leaching yang paling efektif ialah 1:1,5, 

155oC, dan 70 oC. Pada ekstraksi lithium dari Coal Fly Ash, dihasilkan larutan LiCl dan Li2CO3.  

Kata kunci : lithium, ekstaksi, coal fly ash, aktivasi, water leaching 

 

ABSTRACT 

Lithium is a very reactive alkali metal element. Because it is very reactive, lithium cannot be 

obtained freely in nature, but in the form of complex compounds or dissolved in water. Millions of tons 

of CFA are known to contain high proportions of aluminum and lithium, so CFA have great potential as 

an abundant source of lithium. This study was conducted to evaluate the effect of research variations on 

the extraction of Lithium from Coal Fly Ash on the amount of lithium produced. To extract lithium from 

CFA used extraction method activation of ammonium chloride salt and water leaching. The solvent used 

in this extraction process is distilled water. In knowing the level of lithium contained in this study, the 

AAS (Atomic Absorption Spectroscopy) analysis method was used. The results showed the effect of ratio 

variation, activation temperature and leaching temperature affected the lithium content obtained. 

Lithium that is formed in its optimum condition is 0.628 mg/L. Based on the amount of solid lithium 

formation, the ratio variation, activation temperature, and the most effective leaching temperature were 

1:1.5, 155 oC, and 70 oC. In the extraction of lithium from Coal Fly Ash, LiCl and Li2CO3 solutions are 

produced. 

Keywords : lithium, extraction, coal fly ash, activation, water leaching 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Di era yang semakin maju ini sumber daya Lithium telah menarik banyak 

perhatian, terutama untuk industri baterai Lithium ion (LiB). Baterai lithium-ion 

merupakan salah satu jenis baterai sekunder (Rechargeable Battery) yang dapat 

diisi ulang dan saat ini banyak digunakan pada laptop, handphone, dan alat-alat 

elektronik lainnya. Baterai ini merupakan baterai yang ramah lingkungan karena 

tidak mengandung bahan yang berbahaya seperti baterai-baterai yg berkembang 

lebih dahulu yaitu baterai NI-Cd dan Ni-MH. Baterai ini memiliki kelebihan 

dibandingkan baterai sekunder jenis lain, yaitu memiliki stabilitas penyimpanan 

energi yang sangat baik (daya tahan sampai 10 tahun atau lebih), tidak ada memori 

efek, energi densitas tinggi dan berat yang relatif lebih ringan dibandingkan dengan 

baterai jenis lain. Sehingga dengan berat yang sama energi yang dihasilkan baterai 

lithium dua kali lipat dari baterai jenis lain. (Lawrence et al. 1992). 

Di Indonesia sendiri dalam beberapa tahun terakhir pemerintah berupaya 

untuk mendorong percepatan pengembangan kendaraan listrik (Electrical Vehicle) 

berbasis baterai dan energi baru terbarukan (EBT). Indonesia menargetkan untuk 

mengembangkan industri komponen utama EV berupa baterai, motor listrik dan 

inverter, pengembangan kendaraan listrik juga diatur melalui Peraturan Menteri 

Perindustrian Nomor 27 Tahun 2020 tentang Spesifikasi Teknis, Roadmap EV dan 

Perhitungan Kandungan Lokal. Dengan demikian, kedepannya kebutuhan baterai 

Lithium ion (LiB) akan terus meningkat seiring dengan berkembangnya inovasi 

untuk kendaraan listrik (Electrical Vehicle). 

Baterai lithium-ion (LiB) menjadi pilihan utama sebagai sumber energi pada 

mobil listrik karena densitas energinya yang sangat besar yakni sebesar 200 Wh/kg 

serta efisiensi pengisian ulangnya yang mencapai 90%. Harga baterai ini sebesar 

$150/kWh pada tahun 2021, namun harga Baterai Lithium-ion mengalami kenaikan 

sekitar 20% pada Maret 2022. Salah satu metode yang dapat dilakukan untuk 
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memperoleh lithium adalah dengan mengekstrak kandungan lithium pada limbah 

sisa pembakaran yaitu Coal Fly Ash (CFA) atau abu terbang. 

Lithium merupakan unsur logam alkali yang sangat reaktif. Karena sangat 

reaktif, lithium tidak dapat diperoleh secara bebas di alam, melainkan dalam bentuk 

senyawa kompleks maupun terlarut dalam air(Liu X, dkk, 2014). Sehingga untuk 

mendapatkan lithium murni, kita harus memisahkan terlebih dahulu lithium dari zat-

zat pengotor lainnya. Lithium dapat diperoleh dari beberapa sumber, mulai dari 

batu-batuan berapi hingga dari sumber mineral seperti (spodumene) serta brines (air 

asin di bawah permukaan tanah akibat pengeboran panas bumi), blittern (air laut 

sisa penguapan garam) dan abu terbang hasil pembakaran batubara atau Coal Fly 

Ash (CFA). 

Coal Fly Ash (CFA) merupakan residu dari sisa hasil pembakaran pada 

Industri yang terbentuk dari bahan organik ,lempung, dan bahan mineral terkait 

lainnya setelah pembakaran pada suhu tinggi. CFA bisa menyebabkan polusi debu 

yang serius terutama pada area sekitar tempat industri dan unsur-unsur beracun 

yang terkandung dalam CFA dapat terserap ke dalam tanah dan menyebabkan 

polusi sekunder serius. Jutaan ton CFA mengandung proporsi aluminium dan 

lithium yang tinggi, sehingga CFA berpotensi besar sebagai sebagai sumber lithium 

yang melimpah.  

Untuk mendukung pengembangan teknologi pemulihan lithium dari CFA, 

sejumlah peneliti di China melakukan berbagai studi dan riset. Untuk mengekstrak 

litium dari CFA secara efektif, perlu memisahkan fase kaca aluminosilikat pada 

CFA untuk membebaskan lithium. Acid-alkali kombinasi dan leaching biologis 

adalah dua metode utama untuk pemulihan lithium dari CFA. Hu, dkk. mempelajari 

distribusi lithium dalam CFA dan pemulihannya melalui proses acid-alkali 

kombinasi. Mereka menemukan bahwa 79-94% lithium hadir dalam fase kaca, 

dengan sisa 5-16% dalam fase kristal. Proses leaching biologis juga menarik 

perhatian yang signifikan karena kondisi leachingnya yang ringan dan keamanan 

operasi yang tinggi. Hambatan dari proses ini adalah kultur regangan yang sulit dan 

waktu leaching yang lama. Dalam penelitian ini, aktivasi Ammonium Klorida 

dengan suhu rendah dibantu proses Water Leaching untuk memulihkan lithium dari 
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CFA. Amonium fluorida dalam proses aktivasi dapat menghancurkan Struktur 

koordinasi Si–O–Al aluminosilikat dalam fase kaca dan mendapatkan reaktivitas 

tinggi, perbedaan berdasarkan sulitnya bereaksi antara fase kaca dan kristal fase 

dalam CFA dengan Ammonium Klorida. Lalu, lithium dapat diekstraksi dengan 

water leaching setelah aktivasi.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh variasi rasio Coal Fly Ash dan Ammonium Klorida 

terhadap kadar Lithium yang terekstraksi ? 

2. Bagaimana pengaruh variasi temperatur pada proses aktivasi garam 

terhadap kadar Lithium yang terekstraksi ? 

3. Bagaimana pengaruh variasi suhu pada proses water leaching terhadap 

kadar Lithium yang terekstraksi ? 

4.  Berapa banyak Li2CO3 yang terbentuk pada setiap penambahan Na2CO3 ? 
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 1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh variasi rasio Coal Fly Ash dan Ammonium Klorida 

terhadap hasil kadar Lithium yang terekstraksi. 

2. Mengetahui pengaruh variasi temperatur pada proses aktivasi garam 

terhadap hasil kadar Lithium yang terekstraksi. 

3. Mengetahui pengaruh variasi suhu pada proses water leaching terhadap 

hasil kadar Lithium yang terekstraksi. 

4. Mengetahui berat Li2CO3 yang terbentuk pada setiap penambahan Na2CO3. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memanfaatkan limbah Coal Fly Ash (CFA) yang berbahaya bagi 

masyarakat. 

2.  Mengurangi limbah Coal Fly Ash (CFA) yang berbahaya bagi masyarakat. 

3. Menemukan variasi rasio, temperatur dan suhu yang tepat dalam efektifitas 

pengeksraksian lithium dengan CFA sebagai bahan baku. 

4. Mengetahui variasi rasio, temperatur dan suhu yang tepat dalam efektifitas 

pengeksraksian lithium dengan CFA sebagai bahan baku. 

5.  Mengetahui berat Li2CO3 yang terbentuk pada penelitian ini. 
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